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Lampiran 1 

 

Kuesioner pengetahuan dan penerimaan konsumsi Fe telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 hasil uji validitas dan reliabilitas 

Kuesioner Butir r-hitung Alpha-cronbach Ket. 

Pemahaman 

tentang 

Anemia 

1 0.511 

0.649 Valid dan reliabel 

2 0.637 

3 0.468 

4 0.511 

5 0.637 

6 0.398 

7 0.511 

8 0.637 

9 0.632 

10 0.511 

Penerimaan 

konsumsi fe 

1 0.577 

0.794 Valid dan reliabel 

2 0.383 

3 0.754 

4 0.697 

5 0.424 

6 0.649 

7 0.747 

8 0.594 

9 0.705 

10 0.583 

 

Validitas kuesioner dilakukan dengan membandingkan nilai r 

tabel dengan df=28 adalah 0.367, dimana didapatkan nilai r 
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hitung lebih besar dari r tabel sehingga dinyatakan bahwa 

pertanyaan tersebut valid. Reliabilitas kuesioner dilakukan 

dengan melihat nilai cronbach alpha,diperoleh nilai >0.60 yang 

berarti instrument memiliki kehandalan yang sedang. 
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Lampiran 2 

Lampiran : Kuisioner 

Kuesioner  

 

Nomor Kuesioner : 

Tanggal Wawancara : 

Nama Pewawancara : 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama  : 

2. Umur  :                               Tahun 

3. Pendidikan  :                               

4. Alamat  : 

5. Pekerjaan  : 

6. GPA : 

7. Suku  : 

II. PEMERIKSAAN LABORATORIUM 

● Haemoglobin                  gr%, Tgl ……. 

● Hemoglobin                  gr%, Tgl ……. 

 

III. PERTANYAAN 

A, Frekuensi Pemeriksaan Antenatal Care 

1.Selama kehamilan ini berapa kali ibu telah memeriksakan   

    kehamilan ke puskesmas/klinik ? 

2. Ibu melakukan pemeriksaan kehamilan pertama kali ke  

    puskesmas/ klinik sejak umur kehamilan berapa bulan ? 

3. Adakah keluhan ibu selama kehamilan ini ? 

4. Alasan atau  kendala mengapa ibu tidak/ jarang memeriksakan 

ke      

    kehamilan ke puskesmas/ klinik? (  bagi ibu yang jarang periksa  

    Kehamilan ? 

 



 
  

64 
 

 

B. Pengetahuan Ibu tentang anemia   

Petunjuk: 

Berilah tanda (X) disalah satu jawaban yang menurut anda paling 

benar. 

 1.Anemia atau kurang darah dalam kehamilan merupakan … 

a, Keadaan dimana ibu mengalami tekanan darah tinggi 

b. Kondisi  ibu dengan kadar nilai hemoglobin (HB) di bawah 11 

gr% 

c. Terlambat haid atau menstruasi  

        2. Gejala anemia atau kurang darah … 

a, Badan terasa panas, susah tidur,haid tidak teratur 

b, Badan lemah,mudah capek,sesak nafas, rasa pusing dan 

tampak     

    pucat 

c, Nyeri pada ulu hati, mual muntah dan sering buang air kecil 

              3. Anemia dalam kehamilan dapat diketahui dengan pemeriksaan … 

a, Pemeriksaan tekanan darah 

b. Pemeriksaan Rontgen 

c, Pemeriksaan laboratorium, darah HB 

              4. Anemia dalam kehamilan dapat dicegah/diatasi dengan .. 

a. Olah raga setiap hari 

b. Mengkonsumsi Obat tekanan darah setiap hari 

c, Mengkonsumsi tablet tambah darah setiap hari 1 tablet selama 

hamil 

         5. Makanan yang dapat membantu meningkatkan kadar  HB adalah 

a,  Roti tawar, jagung , nasi 

b. Telur, daging  merah, ikan, sayuran berwarna hijau dan  kacang 

kacangan 

c.  diet rendah garam 

               6. Dampak/akibat  anemia atau kurang darah pada ibu hamil  

a, Bayi Besar 
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b. Keguguran atau abortus, pertumbuhan janin terhambat. 

c. kehamilan kembar 

          7. Dampak/akibat  anemia atau kurang darah pada ibu hamil saat   

              melahirkan 

a, Perdarahan , persalinan lama, kontraksi perut/rahim tidak kuat 

b. Susah buang air besar 

c, Kelainan letak janin 

         8. Dampak anemia atau kurang darah pada ibu setelah melahirkan  

             atau masa Nifas 

a, Perdarahan Setelah melahirkan, infeksi, ASI berkurang 

b. Lumpuh, struk 

c. Hipertensi 

              9. Dikatakan anemia atau kurang darah jika pada pemeriksaan   

                  laboratorium Hemoglobin (HB) 

a,  < 11 gr% 

b. 11 - 14 gr% 

c. > 11 gr% 

         10. Untuk mengkonsumsi suplemen zat besi / tablet tambah  

               sebaiknya menggunakan.. 

a, Air putih 

b. Teh 

c, Kopi 
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C, Formulir Pola Konsumsi (Status Gizi) 

Frekuensi Makan dalam Sebulan Terakhir 

Bahan 

Makanan 

Setiap hari 

(1-3x) 
7x/minggu 5-6x/minggu 

3-

4x/minggu 
1-2x/minggu 

Tidak 

Pernah 

Makanan Pokok 

Nasi       

Roti       

Mie       

Sagu /Papeda       

Lain-lain       

Lauk Pauk 

Ayam        

Daging Sapi       

Daging 

kambing 
      

Daging Babi       

Ikan        

Udang        

Cumi-cumi        

Kepiting        

Telur        

Tahu        

Tempe        

Lain-lain        

Sayuran  

Kangkung       

Bayam        

Daun  Pepaya        

Daun 

singkong 
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Sawi        

Kacang 

Panjang  
      

Terong        

Buncis        

Toge        

Labu Siam        

Jantung 

Pisang 
      

Kelor       

Lain-lain       

Buah  

Pisang        

Papaya        

Apel        

Manga        

Rambutan        

Anggur        

Alpukat       

Jambu biji       

Belimbing        

Nangka        

Jambu air        

Langsat        

Kedondong        

Jeruk manis       

Manggis        

Sirsak        

Pinang       

Lain - lain       
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Minuman  

Kopi        

Teh       

Susu        

Air kelapa       

Jus Buah       

Alkohol       

Lain-lain        
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D. Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Zat Besi (Fe) 

     Petunjuk :  

     Petunjuk 

1. Isilah kuesioner di bawah ini sesuai dengan penilaian diri Anda 

2. Setiap jawaban adalah benar, sehingga anda tidak perlu ragu 

untuk memberikan jawaban pada setiap pernyataan 

3. Isilah setiap pernyataan dengan memberikan tanda centang (√) 

pada salah satu kolom sesuai dengan ketentuan sebagai berikut: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

Contoh pengisian Kuesioner: 

1. Apabila ada jawaban yang ingin diganti, maka berilah tanda (=) 

pada pilihan jawaban awal kemudian berilah tanda (√)  pada 

pilihan jawaban sesuai pilihan Saudara yang dianggap tepat. 

Contoh Pengisian Kuesioner Apabila Ada perbaikan: 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya belajar dengan sungguh-sungguh √ √   

2 Saya berusaha tidak terlambat kuliah  √  √ 
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No Pernyataan SS S TS STS 

1.  Ibu hamil yang mengkonsumsi tablet besi secara 

teratur memberikan efek bagi pertumbuhan janin 

yang dikandung. 

    

2.  Dengan mengkonsumsi tablet zat besi dapat 

memperbaiki pembentukan haemoglobin (Hb) 

dalam tubuh dalam waktu relatif cepat 

    

3.  Ibu hamil dianjurkan minum tablet zat besi dengan 

dosis 1 tablet setiap hari selama masa kehamilan 

sampai 40 hari setelah melahirkan 

    

4.  Dalam mengkonsumsi tablet zat besi ibu 

menyesuaikan dengan dosis pencegahan maupun 

pengobatan dan mematuhi seluruh aturan yang 

dianjurkan petugas kesehatan selama 

mengkonsumsi tablet tersebut 

    

5.  Jika persediaan tablet zat besi telah habis, ibu 

akan pergi ke salah satu tempat pelayanan 

kesehatan untuk memperoleh tablet tersebut 

    

6.  Ibu mengkonsumsi tablet zat besi sejak usia 

kehamilan Trimester I 

    

7.  Ibu segera meminum tablet zat besi pada saat ibu 

lupa 

    

8.  Selama mengkonsumsi tablet zat besi, ibu akan 

menghentikan mengkonsumsi teh dan kopi 

    

9.  Ibu mengkonsumsi tablet zat besi dalam keadaan 

perut tidak kosong/setelah makan 

    

10.  Agar tidak lupa mengkonsumsi tablet zat besi/Fe 

dibuat jadwal/ jam pengingat(alarm), pengawas 

/pendamping  untuk mengkonsumsi tablet Fe 
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